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RINGK ASAN LAPORAN KEM AJUAN (minima 250 kata dan maksmal 500 kata)
Ringkasan ditulis dengan jarak 1 (satu) spasi. Menguraikan secara cermet dan sngkat
tentang permasdahan mitra, solusi, target yang ingin dicgpai, dan luaran, metode
pelaksanaan yang digunakan sertahasl dan luaran yang sudah dicapai (kesimpulan).

RINGKASAN

[Kampung kota sering kd i terletak di belakang parsd-parsd utamaperkotaan. Kondisinya tidak
slau berada dadam keadaan bersih, sehat dan teratur; namun demikian keberadsannya menjadi
pendukung aktivitas-aktivitas kota. Kampung kota Tanjung Gedong misanya, yang berlokas di
kawasan pendidikan JekartaBarat memiliki karakteristik tidak beraturan, dengan kondis rumah
yang tidak <elalu tertata. Kondid jdan bervariasi dengan gang-gang yang berkeak-kelok.
Pekerjaan penghuninya bervariasi dari pekerja, mahasisnva, pedagang i nformal dan sebagainya.
Keberadaan mereka secara umum tercukup  kebutuhannya, hidup rukun dan dapat
berkomunikasi dengan baik dengan lingkungan. Meski demikian, kondisi lingkungan dan ruang
hidup mereka perlu terus ditingkatkan agar dapat beradaptas dengan kemguan jaman,
fmentara mengangkat hak-hak mereka untuk memiliki ruang hidup dan lingkungan yang lebih
layak. Sebagai salah satu jurusan argtektur tertua dan berpengdaman di Jakarta dan Indones a,
tim abdimas memiliki anggota dengan kapabilitas untuk memberikan kontribus pengabdian
kepada masyarakat. Pemetaan adalah salah sstu agenda yang dapat memberikan informasi dan
data mengenai lingkungan hidup. Meldui informasi pada pemetaan, kesadaran dapat
diti ngkatkan untuk mengoptimalisasi sumber daya keruangan kampung. Pemetaan sruktur luar
berfokus memproduksi gruktur terluar lingkungan. Pemetaan ini berbass sketsa dan autodesk,
sebuah bahasa komunikas antara tim dan warga sebagai sdah satu bentuk transfer keilmuan
Pemetaan merupakan alat komunikad karena mengandung informasi dan dimensi. Pemetaan
dituangkan atas dasar: diskusi, wawancara dan survey lapangan yang dapat berguna untuk
lingkungan sstempat, termasuk untuk dijadikan dokumentas yang informatif baik untuk jurusan
arsitektur maupun universitas T arumanagara.]

Katakunci makamal 5kata

[Katakund: kampung, kota, luar, pemetaan, struktur]



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehedirat Tuhen YME karema atas rahmatnya-Nya sehingga
penyusunan laporan kemjuan PKM telah terselesaikan. Kegiatan ini merupakan program PKM
Interna Untar 2020 yang didanai dari Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(DPPM). Laporan kemgjuan addah salah satu prasyarat proses daam kegiatan ini.

Kami menyadari banyak kekurangan dalam | gporan ini, tanpa bantuan mitra pelgporan ini tidak
mungkin dapat terselesaikan dengan baik. Maka dari itu, kami mengucapkan terima kasih
kepada pihak-pi hak yang telah mendukung kegiatan ini, yaitu:
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Prof. Dr. Agustinus Purna lrawan selaku Rektor Universitas Tarumanagara.
Harto Tarujaya, ST. M.T., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Tarumanagara.

Jp Tji Beng, PhD. slaku Direktur Perelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat.

Masyarakat Tanjung Gedong selaku Mitra pada kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat in.

Mahasiswa dan pihak lainnya yang telah membantu kegiatan ini.

Kami menghargpkan saran dan masukan anda, demi menghasilkan laporan yang lebih baik di
kemudian hari. Kami berharap agar kegiatan ini dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya
untuk kesgahteraan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan

Jakarta, 25Mea 2020
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PENDAHULUAN (Minimal 5 halaman dan 1,5 spasi)

Bagian pendahuluan berig uraian andisis Stuas dan permasalahan mitra. Dekripsi lengkap

bagian pendahuluan menuat ha-hal berikut.

1. ANALISISS TUASI

Pada begian ini diuraikan amalisis dtuasi fokus kepada kondisi terkini mitra yang mencakup

hal-ha berikut (sebagai contoh sesuai skema Program Kemitraan Masyarakat/PKM Dikti):

a. Untuk Mitra yang bergerak di bidangekonomi produktif

« Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situad mitra.

+ Uraikan segi produksi dan manajemen ussha mitra

« Ungkapkan sdl engkap mungkin persoadan yang dihadapi mitra.

b. Untuk M itra yang mengarah ke ekonomi produktif

« Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situas mitra.

+ Jelaskan potensi dan peluang usaha mitra.

* Uraikan dan kelompokkan dari segi produksi dan mang emen ussha

« Ungkapkan seluruh persoaan kondid sumber daya yang dihadapi mitra

c. Untuk Mitrayangtidak produktif secara ekonomi /sosal

« Uraiakan lokasi mitra dankasusyang terjadi/per nahterjadi dan didukung dengan
data dan gambar/foto.

« Ungkapkan seluruh persoalan yang dihedapi saat ini misalnyaterkait dengan layanan
kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosia, kepemilikan |ahan, kebutuhan air
bergh, premanisme, buta aksaradan lain-lain.

Satakan foto-foto yang mendukung Stuas dan permasdahan tersebut, juga Sitas dari artikel atau

makalah prosiding.

2. PERMASALAHAN MITRA

Mengacu kepada butir Andlis s Situasi, uraikan permasa ahan prioritas mitra yang mencakup

hal-hal berikut ini.

a Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif: penentuan permasaahan prioritas
mitra baik produks maupun manajemen yang telah disepakati bersama mitra

b. Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif: penentuan permasalahan prioritas mitra
baik produksi maupun mangemen untuk berwirausaha yang disepakati bersama.

c. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi/soda: nyatakan persoalan prioritas mitra
ddam layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan,
kebutuhan air bersih, premanisme, buta aksaradan lain-lain.

d. Tulikan secara jelas judifikasg pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan
prioritas yang disepakati untuk diselesaikan sslama pdaksanaan program PKM.

3. Uraikan Hasil Perelitian dan PKM Terkait (jika PKM merupakan keanjutaryimplementasi
hasil dari pendliti an)

BAB 1 PENDAHUL UAN
1.1 Andids Stuas
[Lokasi kampung kota tersebar dimana-mana. Sebagai perwakilan sektor informal, keberadaan

kampung kota mendukung siklus kehidupan sektor formal di perkotaan, misalnya: menjadi
penyedia ruang bersama, tenaga kerja, makanan, barang-barang kebutuhan sampa kebutuhan
tersier kota. Kondisi kampung kotatidak selalu dalam keadaan teratur dan sehat (Utami, 2018).

1



Sebagian dari kampung kota khususnya di Jakarta dinlla kumuh dan tidak layak, ssmentara
yang lain dianggap tidek teratur dan tidek tertata. Namun demikian, kampung kotatidak selalu
identik dengan gigma negatif. Sebagian besar kampung kota sebenarnya dibangun berdasar atas
rumah-rumah penduduk adi atau pendatang, yang meskipun dengan pengetahuan seadanya
membangun ruang hidup yang ideal (Antony, 2014), lepas kemampuan mereka untuk bertahan
dan berkompetis di kota mash kerap dipandang sebelah mata.
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Gambar 1 Pemetaan Kampung Sering Diasosiagkan dengan Lok asi Kumuh
Sumber: https.//www.cnni ndon esia.com/nasiond /20190806134147- 20-418863/kampung- kumuh-ibu-kota-dan-

jurus-nai k-kel as-era-anies/2

Waga pula bila sebagian dari perencana medihat kanmpung tidek sdalu indah dipandang mata,
gpalagi mayoritas dari kaum intelektua menyenyam pendidikan formal yang didominasi oleh
dandar yang sangat kontras dengan perspektif kampung kota (Johan, 2016). Kampung kota perlu
diangkat dan dimengerti dengan cara melihat kampung kota sebuah kegi atan pengaldi an kepada
masyar akat menginisiasi hubungan kerjasama ingitusi pendidikan dengan kampung, sementara
memberikan kontribusi kel Imuan berupa pemetaan.



Gambar 2 Mitra Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimeas, 2020

Meski kampung tidak segjalan dengan penilaian umum, banyak masyarakat kampung kota yang
hidup aman dan damai, kehidupan mereka dwarna dengan semangat kekeluargaan dan
kegotong-royongan. Daam memproduks keruangan, tidak jarang mereka saing bahu-menmbahu
dan sing tolong-menolong. Dengan musyawarah mufakat, mereka memutuskan sesuatu untuk
kepentingan bersama. Tidek jarang warna-warni, keberagaman bentuk maupun fungsi-fungsi
baru mengingpirasi pereliti dan pemerhati arsitektur. Kampung kota memiliki warna sendiri bila
dibandingkan dengan sektor formal kota dan tideak seharusnya disshkan karena ciri
keunikannya. Karakterigik dan gaya yang berbeda memberi ciri khas tersendiri; tidak sga
mewakili kehidupan adi; namun juga bukan tidak mungkin merepresentad kan Nusantara. Maka
dari itu, memetakan kampung berarti meningkatkan pengetahuan keruangan masyarakat,
mengangkat kampung sejajar kotanya sebagal aksi pengabdian kepada masyarakat (Siswarto,
2018).

Kampung kota tidak sdldu kunmuh, beberapa bahkan dibangun menjadi aset wisata sehingga
memberikan kontribusg lebih begi kotanya Sebut saja kampung pelangi, kampung hijau,
kampung nelayan, kampung Inggris, kampung cyber dan kanmpung-kampung sgenis yang telah
melalui sehuah kebijakan, perbaikan, perencanaan dan penataan kreetif. Program-program
pendukung telah menyulap kampung pada umumnya menjadi lokad istimewa dan unik
(Setyawan, 2018). Namun demikian, kampung-kampung ini tidek secara segera berubah begitu
saja, sektor informal ini telah mealui rangkaian proses panjang, dan mendapat perhatian khusus,
sehingga berkesempatan untuk menata diri dan bertrandormas (Sswarto, 2018).
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Gambar 3 Kampung Pdangi Semarang
Sumber:

Oleh karena itu, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara merencanakan
shuah kegiatan pengabdian kepada masyaraka dengan berfokus pada proses inisiasi
pengembangan keruangan kampung. Hd ini dilakukan dengan pemetaan struktur luar untuk
mengawali komunikasi dengan kampung kota Tanjung Gedong. Tujuannya addah untuk
membuat sampel peta di area tertentu tanpa mengganggu privas ruang internal sebagai pilot
project. Area yang digagas adalah area penting kampung jalan Tanjung Gedong tempat lokasi
Mesjid At-Taufiq Jami, sebuah fasilitas ibadah yang sekaligus menjadi salah-satu landmark
kampung Tanjung Gedong (Maharani, 2017). Pemetaan yang dimaksud pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebuah penggambaran dan pengukuran aktual pada
kondisi fisik pada rentang waktu 6 bulan saat kegiatan dilakukan, sebagaian rekaman fisik
bergfat terbatas, mengingat sifat kampung yang temporer.



Pemetaan ini merupakan sebagal alat dan hasil komunikasi dengan warga kampung, sebuah
inisiasi jalinan kerjasama dengan mitra. Kontribusnya adaah untuk memberikan pengetahuan
keruangan skaligus menyuguhkan rekaman terhadap ruang hidup mereka, yang dapat
digunekan sebagai patokan atau arahan pengembangan bila sekiranya dibutuhkan oleh
lingkungan (Samhudi, 2015). Pemetaan juga bermaksud untuk mengawadi keberlanjutan bila
aktivitas lanjutan dibutuhkan di masa yang akan datang, salah satu aasan penting pemetaan ini
juga karena lokas bertetangga dan kepentingan kampung Tanjung Gedong sebagai lokasi
drategis sektor informal yang selama ini mendukung kebutuhan warga kampus dan sekitarnya.
Pemetaan terhadap kampung sekitar juga berguna memahami tatanen, ruang 93, ruang
potend d, ruang hijau dan ruang-ruang bersama di lingkungan sekitar (Wijaya, 2018).

Pemetaan lanjutan dapat dilakukan untuk menginvegtigasi struktur dalam, sampel lanjutan atau
interior kampung, apabila kegiatan pengabdian kepada masyarakat sukses dilakukan dan
berguna untuk kemasyarakatan kampung Pemetaan gruktur daam direkomendasikan untuk
dilakukan apahila warga sudah nyaman dengan kegiatan ini dan dapat memanfaatkan pemetaan
untuk kehidupan mereka (Johan, 2016).

Gambar 4. Architecture Mapping
Sumber: https://mir-s3-cdn-cf. behance. net/prg ect modul es/disp/0cfd041008683.5600c22e7ed15. |




1.2 Permasalahan Mitra
[ Permasalahan mitra pada umumnya dapat dirumuskan sebaga berikut:
a Mitramemiliki pengetahuan keruangan terbatas khususnya dalam penggambaran, penataan
dan gandar ruang.
b. Mitramemiliki keterbatasan alat, media dan sumber penggambaran yang diperlukan sshbagai
dokumentag lingkungan.
c. Mitra tidak memiliki dokumentasi memedai berupa gambar, foto ataupun rekam jejak
keruangan li ngkungan yang berguna sebagai patokan atau arahan bila dibutuhk an.
d. Mitratidak memiliki ahli, atau tim konsultan yang dapat menjadi mitra untuk diskusi dan
berkonsultasi untuk masaah keruangan.

1.4Uraian Hasil Penditian dan PKM Terkait
(jikaPKM merupakan kdlanjutar/implementas had | dari penelitian)

[Pemetaan adalah kegiatan mengaktualisasi sampel kampung dengan maksud berkontribusi
ddam mendokumentaskan kampung secara digita untuk tujuan kellmuan dan infromad
geografis stake holder dan untuk wawasan masyarakat. Metode pemetaan dil akukan dengan: 1)
Dokumentasi fronta gruktur luar, 2) sketsa pola dan 3) metode tracing dan digital menggunakan
autodesk cad. Temuamya adalah 3 langkah daam metode saling melengkapi sebagai alat
pertukaran informasg, dan memungkinkan pemeriksaan kembai (cross checking) pada proses
pemetaan. Had| akhir berupa peta manua, pola pemetaan, peta digital dan peta grafis untuk
mempresentasikan keruangan kampung. Kebaharuan perelitian berupa pola aktua kampung
kotd].



OLUS PERMASALAH DAN LUARAN (Minimal 3 halaman dan 1.5 gasi)

Berisi uraian ssmuasolus yang ditawarkan untuk menyelesaikan per masalahan yang dihadapi.

Deskrips | engkap bagian solusi permasaahan memuat hal-ha berikut.

1. Solus Permasalahan

a Tuliskan ssmua solus yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasaahan yang dihadapi
mitra secara Sistenmetis sesua dengan prioritas permesalahan. Solusi herus terkait betul
dengan per masaahan prioritas mitra

b. Tuliskan target yang ingin dicapai/dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik daam
sgi produks maupun mangemen usaha (urtuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke
ekonom produktif) atau sesua dengan solusi spesfik atas permasalahan yang dihadapi
mitra dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosal.

2. LuaranKegiatan
Luaran wajib berupa publikasi di jurnal atau pemakaah di forum ilmiah; luaran tambahan
berupa publikasi di media messa, HKI, Luaran Iptek Lainnya (Teknologi Tepat Gura,
Model, Purwarupa (Pratotype), Karya Desain/Seni/KriyalBangunan dan Argtektur),
Produk Tergandarisasi, Produk tersertifikag, buku ISBN, Wirausaha Baru Mandiri, dan
video kegiatan.

BAB 2 SOLUSI PERM ASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan

Menimbang permasalahan mitra, olusi untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat adaah
dengan pementaan dan perencanaan program berkesinambungan. Selama 6 bulan dari bulan
Januari 2020 — Juni 2020, tim kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat akan fokus dalam
pekerjaan pemetaan struktur luar atas kampung kota Tanjung Gedong. Pengabdan ini
bermaksud melakukan pendekatan dengan menjalin kerjasama dan maupun s lahturahmi dengan
menggunakan pemetaan sebaga media komunikad, dimulan bagi partispasi  aktif,
pengembangan kellmuan arsitektur dengan berbagai kompetensi, termasuk memberikan
pengetahuan keruangan melalui pemetaan secara bergradasi kepada lingkungan.

Solusi terhadap masalah=masaah di kampung kota Tanjung Gedong dilakukan dengan cara:

a. Musyawarah mufakat dengan ketua RT/RW mengena inisiad kegiatan pengabdian kepada
masyar akat berupa pemetaan.

b. Melakukan observasi lapangan dan melakukan rekaman tidak saja sebagal pelaporan namun
jugadokumentas yang dapat dimiliki warga nantinya.

c. Wawancara, kunjungan dan diskusi tidek saja sebagai narasumber, namun juga trander
kellmuan secaralangsung maupun tidak langsung.



d. Pencocokan pemetaan eksiding bailk dari sumber internet, DTK, archive jurusan dan
universitas dengan keadaan aktua (Isnaini, 2015).

e. Membuat ketsadan pengukuran lapangan

f. Menggambar ulang peta berdasarkan kondis eksisting

0. Menjelaskan kegunaan peta dan diskusi.

Kegunaan peta secara umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adaah:

1. Gamber sebaga bahasa komunikasi visual

2. Petasebagai dokumentas diagram arsitektura

3. Petasebagai visudisasi fisik lingkungan

4. Diagram sebagai dasar penggambaran untuk kebutuhan lanjutan.

i | 5 T

s aghace 3

2.2 Luaran Kegiatan PKM

No | JenisL uaran | K eter angan

Luaran Wajib

1 | Publikas ilmiah padajurnal ber ISSN atau Submitted Jurnal
Bhakti Masyarakat
Indonesa

2 | Prosding dalam Tenu il miah MerHral-crakt

L uaran Tambahan (bdeh ada)

1 | Publikasi di jurnd Intemasioral s aimaasimeiac 2]

2 | Publikasi di media massa MHrrak-draft




No JenisL uaran Keter angan

3 | Hak K ekayaan Intdektual (HKI) Submitted, Paid

4 | Teknologi Tepat Guna(TTG) Minbal draft
eckerocHonacikas

5 | Model/purwarupa karyadesain MHra-draF:
ekerooHomacikas

6 | Buku ber ISBN MHnHral-draH-daft-a-sk

7 | Video kegiatan Berpa-v-eee-egiaah




METODE PELAKSANAAN (Minimal 2 halaman dan 1.5 spasi)

Menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanekan setigp solusi yang ditawarkan

untuk mengatasi permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untik

mengatasi permasaahan sesua tahapan berikut.

1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi
produktif, maka metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahgpan pada minima 2 (dua)
bidang permasdahan yang berbeda yang ditangan padamitra, seperti:

a Permasalahan dalam bidang produks.
b. Per masaahan dalam bidang mang emen.
c. Permasalahan dalam bidang pemesaran, dan lain-lain.

2. Untuk Mitra yang tidek produktif secara ekonomi/sosia, nyatakan tahgpan atau langkah-
langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesfik yang dihadapi
oleh mitra Pedaksanaan solusi tersebut dibuat secara sigematis yang mdiputi layanan
kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosia, kepemilikan [ahan, kebutuhan air bersih,
premanisme, butaaksaradan laintlain.

3. Uraikan baga mana pertisipad mitradaam pelaksanaan program

4. Uraikan kepakaran dan tugas mesing-masing anggotatim

BAB 3 M ETODE PELAKSANAAN

3.1 Tahapan solus bidang

[Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode kuditatif dengan
mengkombinasikan koleksi foto dengan diagram dengan tahapan:

Melakukan dokumentasi dengan foto/ video (visud methodology).

Mencocokkan peta dan meletakkan dasar pada peta archiveatau daalama

Melakukan obser vasi l1gpangan.

Melakukan pengukuran langsung terhadap sruktur luar.

Menggambarkan peta dengan menggunakan autodesk.

Melakukan trander dengan software lain misainya Adobe Il ustrator CS, Adobe Photoshop,
dsb untuk kebutuhan lebih lanjut.

7. Melakukan visudisasi dan illugras |anjutan hanya hila dilakukan.

o ok~ w D PE

3.2 Langkah-langkah solusi bidang

[Langkah-langkah yang akan dilakukan ddam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
addah sebagai berikut:

1. FaseInisiasi
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Tim menginisiasi kegiatan dengan meakukan perkenalan dan glahturahmi kepada ketua
RT/RW untuk menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan, sekaligus meminta ijin untuk
melak sanakan kegiatan.

2. FazAwd
Membuat proposa untuk digukan ke DPPM UNTAR, tim Pengabdian Kepada Masyarakat
melak sanakan kegiatan setelah menerima surat tugas

3. Fase Utama
Membuat pemetaan dengan mengi kuti langkah-langkah dan metode yang telah disetujui.

4. Fase Akhir
Menyusun laporan dan jumal.

5. FaeLanuan
Menginisiasi proses lanjutan untuk proposa pemetaan struktur dalam, atau struktur lanjutan
di deerah sample lain, serta melanjutkan visudisasi peta menjadi keluaran yang lebih
kompleks bila dibutuhkan.

Gambar 6. Proses Pemetaan
Sumber: http://blog.asf. or .i d/wp-content/up oads/ 2016/12/pemetaan- 1jpg

3.3 Partisipasi mitra dalam kegiatan PK M
[Dasar-dasar dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memperhatikan aspek-aspek
partisipasi masyarakat ddam kegiatan sebagai berikut:
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. Photography

Dokumentasi awd diawali dengan memperoleh foto-foto awa kondis gruktur luar kampung
Tanjung Gedong. Selain melakukan rekaman terhadap kondisi terbaru, foto-foto dapet
berguna untuk membandingkan kondisi hilaterjadi perubahan di kemudian hari. Lebih lanjut,
foto dapat berguna untuk mencocokkan kondisi fisk dengan peta yang dibuat sebagal data
tersier.

. Tracing Map

Melakukan rekam jejak pada pemetaan; artinya mencocokkan dan mengaktualisasikan
gambar peta dengan cara penyandingan. Tracing mep dilakukan untuk meengkapi,
memperbaiki/revisi gambar peta berdasarkan peta lama, archive, peta dari pemerintah atau
penditi lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih presisi.

. Focus Group Discussion

Melakukan diskusi terhadap tim interna, termasuk wawancara, survey, dan mengumpulkan
data di lapangan untuk didi skus kan dengan warga bila dibutuhkan.

. Digtal Printing

Pencetakan digital berarti sketsa pemetaan hanya bersifat data awa, data utama adaah file
digital yang dapat diperbanyak atau dicetak dengan berbagai media untuk kebutuhan
beragam. Standar hesil akhir yang ditargetkan sebaga keluaran pemetaan berbahan kertas
HV S dengan berbagai skala dan ketebalan sesuai kebutuhan.

. Media gudi

Media sudi didominasi oleh bahan turunan kertas baik hvs karton, birmet, kardus untuk
kebutuhan baik modelling, diagram, presentasi, brosur, leaflet dan poser sesuai kebutuhan.

3.4 Uraian kepakaran dan tugas madng-masing anggota tim.

Nama Jabatan Kepakaran Tugas
Dr. Ir. Fermanto Ketua Teknologi bangunan Merencanakan
Lianto, M. T. Permukiman Mengepaai
Menembatani bidang ilmu
Menyusun metode
Andigs

Menyusun laporan.

Dr. Ir. Rudy Trisno, | Anggota | Perancangan Argtektur Koordinas dengan tim,
M.T., lAl, HDII. Ruang dalam Metode pelaksanaan

Konaultas
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Ir. Mieke Choandi, Anggota | Sgarah dan Teori Member ikan saran
M.T. Arsitektur Menyusun laporan.
Kebudayaan
Denny Husin, ST., | Anggota | Arsitektur Katadan Koordinas dengan tim,
MA. H&U. Lingkungan Metode pelaksanaan
Hous ng & Urbaniam Eksekusi lgpangan,
Menyusun lgporan.
Lewin Nuramin Mahesiswa | Mahasiswa Magiger Pengumpulan data dan
Teknik Arsitektur Ketsa
Universitas Tarumanagara
Beatrice Wiratno Mahasiswa | Mahesiswa Magiger Pengumpulan data dan
Teknik Arsitektur Ketsa
Universitas Tarumanagara

13



HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Tuliskan secara ringkas hadl peleksanaan yang tdah dicgpai sesuai dengan  peleksanaan PKM.
Penyajian meliputi data mitra, analisis kegiatan, dan capaian luaran (wajib dan aau tambahan).
Seluruh hasil @au capaian yang dilaporkan harus bekaitan dengan tahapan pelaksanaan PKM
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian kegiatan harus dilengkapi dengan gambar/fato-
foto, video dan sgenisnya, model penyagjian perlu didukung dengan sumbe pustaka primer yang
rdevan dan terkini.

BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI
4.1 Hasl

[Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan memproduks pemetaan struktur
kampung Tanjung Gedong dengan target memberikan edukas keruangan sekaligus media komunikasi
dengan warga. Kegiatan ini menghasilkan petasebagai mediavisual yang merupakan rekaman dan hasi |
diskus sebagai bahasa gambar. Gambar pada luaran adalah hasil dokumentas dan komunikas dengan
warga ddam melakukan transfer keilmuan. Gambar dapat berbentuk skesa, pola sruktur, gambar
manual dan digital untuk menghasilkan diagram pemetaan.

Gambar yang merupakan rekaman dan diskus, dicetak mdalui sebuah keluaran fisik berupa hasil caak
d atas media bak kertas, karton dapat dijuga diteruskan menjadi poster, leafl &, diagram digital dan
varissinya. Skala yang digunakan 1. 1000, namun demikian bukan tidak mungkin dilanjutkan menjadi
gambar 1: 500, 1:200, 1: 100 hanya bila dibutuhkan. Visualisas mengindahkan foto, archive dokumen
terdahulu, peta-peta lama dan sebagainya sehingga tdah mdalui sebuah pencocokan dan revis sesuai
dengan kondis &ktual.

4.2. Luaran yang dicapai
Luaran Wajib : Jumal lokal
Luaran Tambahan  : HKI

4.3. Kelayakan Perguruan Tinggi

[Jurusan Arsitektur, Universitas Tarumanagara adalah pengusul program Abdimas ini. Program
Abdimas adalah kegiatan yang didukung oleh DPPM UNTAR sebaga kegiatan semeger an yang
mengemban tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan abdimas merupakan kewgjiban dosen
untuk melaksanekan kegiatan pengabdian kepada mesyarakat. Pada kegiatan abdimas ini tim
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mengimulasi partisipas aktif Kampung Tanjung Gedong untuk memberikan wawasan umum
tentang pemetaan, termasuk manfaat dan cara membuatnya meskipun dengan cara sederhama.
Kegiatan Abdimas ini membantu mengid celah perlunya memiliki dokumentasi terhadap
lingkungan tempat tinggal. Perubahan kampung yang cepat membutuhkan dokumentas dan
aahan untuk pengembangan. Masyarakat perlu dibekdi pengetahuan keruangan untuk
menanamkan kecintaan terhadap lingkungan tempat tinggal dan mendayagunekannya secara
optima. MeKipun, terdapat pandemi Covid-19, tim Abdimas mempersapkan sebuah cara untuk
memberikan wawasan cara merekam, mengukur dan menggambar peta secara sederahama,
emetarafiledigita diberikan sebegai salah satu bentuk rekaman dokumentasi untuk Kampung
Tanjung Gedong.

4.4 Pembahasan

[Kampung Tanjung Gedong terletak di jalan Tanjung Gedong, Grogol JkartaBarat. Terletak di
belakang parsd kawasan pendidikan Jekarta Barat; Kampung Tanjung Gedong merupakan
kumpulan rumah-rumah yang tumbuh bersama dengan kawasan. Kampung Tanjung Gedong
merupakan area pendukung kawasan pendidikan, perkantoran dan komerdal dengan
menyediakan kebutuhan kota seperti tempat tinggd, kos, tempat mekan, tempat kursus danlain-
lain. Beradadi lokag strategis, Kampung Tanjung Gedong telah bertransformas menjadi tenmpat
yang drategis tidak sga untuk tinggal, namun juga untuk mencari nafkah dan mendapatkan
kebutuhan sehari-hari dengan harga terjangkau. Lepas dari kondis kampung yang kini telah
bertrandormasi, mash banyak warganya yang tidak memiliki pengetahuan keruangan, belum
lagi letak strategs kampung belum memiliki dokumentad dan rekaman memadai khususnya
pemetaan. Pemetaan sangat perting untuk memberikan pemahaman keruangan bagi warga
kampung. Perubahan fisik kampung yang cepat berubah dan potensi kampung sebaga sumber
daya keruangan perlu dikembangkan sehingga dapat membawa kampung sejga dengan
kotanya.

Pemaaan kampung untuk kebutuhan warga kampung, jelas berbeda dengan pemegaan pada umumnya.
Pemaaan kampung untuk memberikan wawasan tentang gambar keruangan dan pemanfaatan peta periu
dilakukan mdalui perspektif dalam kampung dan dilakukan secara bertahap dengan cara yang mudah
dipahami warganya; sementara mendorong produksi mendekati pemetaan yang dapat diterima oleh
intdektual. Tujuannya adalah sebagai sebuah sarana inisias, perkenalan terhadap pengetahuan
keruangan. Maka dari itu, pemetaan perlu menjadi stimulan agar warga kampung juga dapat memahami
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pemahaman pengunjung dan warga kota lainnya dalam mempersepsiken kampung. Secara umum,

pemetaan kampung dibagi menjadi dua: yakni penggambaran peta manud dan penggambaran peta digital
sebagai cara menghubungkan rentang pengetahuan warga kanpung dengan awam, sampel dilakukan
khususnya pada jalan Tanjung Gedong. Proses awal diinisias dengan mempelajari petaeksisting yang
tersadia, dapat digkses oleh umum (peta google) dan membangun visualisas lokas di sekitar karmpung
untuk mengimulas diskus (Gambar 7)

Gambar 7. Petadan Foto Lokasi Sekitar Jdan Tanjung Gedong

Sumber:
https. /www.google.com/maps/place/ Jl +Tanjung+Gedong +T omang,+Kec. + G ogol +petamburan, +K ota+Jekar ta+B
+ + i+ -
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Proses awa pemetaan diinisiasi dengan kunjungan awal dan observad untuk menempatkan
kampung Tanjung Gedong pada perspektif dari dalam, baik begi pengunjung (awam) maupun
warga kampung itu sendiri. Sebuah pemetaan sederhanadibuat untuk memberikan sebuah entry
sfmentara memberikan opsi bagi lokasi peta yang akan dikembangkan. Pemetaan pada gerbang
kampung Tanjung Gedong berpotensi memberikan kesan pertama (first impresson) begi
pengunjung, sementara menmper li hatkan gambaran pengalaman keruangan ddam kampung. Bagi
warganya, pemetaan umum entry memberikan pilihan koridor yang perlu dikembangkan sebagai
pilot prgect, melaui diskusi, argumen berupa dasan pemilihan area yang dipetakan didasari
oleh dasan-aasan berikut:
1. Bentuk lintasan koridor yang lebih lurus memberikan kemudahsan dalam pemetaan,
penyajian perspektif lebih baik dantatanan yang lebih teratur untuk menginsisiasi.
2. Lokasi tidak beradapada lau lintas ramai memberi keamanan saat proses dilakukan
3. Letak Masjid Jami Al Taufiq beradatepat d lokad terssbut.
4. Memiliki mitra dan kendan di lokad, untuk memudahkan kegiatan Abdimas dan bila
tejadi kondisi darurat seperti Covid-19.

Dalam proses awd dilakukan dokumentasi pada perspektif dan tampak bangunan. Tujuannya
adalah untuk memberikan visudisad pada kondisi kesgluruhan area yang akan dipetakan dan
sbagai rekaman untuk penggambaran. Pengukuran manual maupun menggunakan proporsi
anggotatubuh dan dimensi material dilakukan. Alasan lain dokumentasi visual pada struktur luar
adalah untuk mengurangi jumlah vigtasi dan survey sehingga privasi warganya tetap dapa
tejaga Visudiad gruktur luar kampung dilakukan khususnya untuk menganbil gambar fronta
pada tampak bangunan, namun demikian karena kampung tidak seperti pemukiman red edate;
sering kai lingkungan tidak beradapada kondis geril, ditemukan pedagang, parkir liar, tempat
sampah maupun perkakas rumah tangga. Kegiatan ini tidak disingkirkan atau dieliminad selain
untuk memvisuadisasi keadaan alami kampung, kegiatan Abdimas turut men aga kondisi nyaman
dan keseharian kampung. Pendokumentasian sruktur luar berfokus pada kondisi fisk struktur,
shingga manusia maupun elemen dekoratif dihindari tanpa menghilangkan kesslian struktur
kampung. Hd ini dilakukan sesua degan arahan tipologi yang mendefinisikan struktur luar
sbagai druktur pembentuk karakter visual dan area kampung, yang direpresentasikan oleh
tampak bangunan sebagal kulit luar atau pelingkup bangunan keseluruhan.
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Gambar 8 Dokumentasi Suasana dan Struktur Luar Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020



Secara umum, kegiatan untuk menghad lkan pemetaan gruktur luar di kampung Tanjung

Gedong dilakukan dengan 2 cara
1) Pemetaan Manual
Dilakukan dengan sketsa melaui media pensil dan pen, dilakukan berdasarkan skaa dan

2)

proporsi, diukur meldui dimensi materia dan tubuh. Dituangkan di atas kertas HVS dan
digunekan sebagal bahan diskusi dan komunikasi.
Penggambaran peta manual dilakukan dengan 3 tahap yakni:

a)

b)

SKetsa umum berupa siluet gruktur luar.

Dilakukan dengan sketsa berdasarkan propors, kompossi dan bentuk keseluruhan
pelingkup. Sirkulasi dan struktur dalam ditambahkan sebagai pelengkap sga.

Ketsa uang lengkap.

Dilakukan dengan pen, untuk mempertggam dan memperbaki garis. Metode ini
diperkenalkan juga sebegai metode tracing sebagal tambahan pengetahuan.

Menmbuat Pola

Pola dihasilkan dengan menentukan patokan, arahan, hubungan pada peta yang telah
dihasilkan sehingga kompossi kesduruhan struktur luar dapat dimengerti logika
penggambarannya.

Pemetaan Digita

Dilakukan menggunakan autodesk, pemetaan dicocokkan kembali dengan dokumentasi

tampak. Pemetaan ini dilakukan dengan menggunakan komputer dan dapat dicetak/

diprint sesua keperluan. Pemetaan digitd bertujuan utama untuk dokumentad dan

menyempurnakan pemetaan yang tersedia agar sesuai dengan kondis aktual.

Penggambaran petadgita dilakukan dengan cara

a)

b)

d)

Pencocokan petadgita yangtersedia.

Peta autodesk yang tersedia, dicocokkan dengan good e map dan hesil observag.
Pembuatan siluet sruktur luar sesual dengan observas dan pengukuran.
Komposig utama sruktur luar yang terdiri dari sluet rumah dan koridor.
Tracing tampak untuk menggambar struktur luar.

Penggambaran tampak untuk merinci gruktur luar kampung

Fnalisas pemetaan sruktur luar

Pencocokan tampak dengan denah pada pemetaan kampung.
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Maka dari itu, dengan proses peta berbeda, kegiatan ini menawarkan dua tujuan spesifik.
Sementara peta manual cenderung efektif untuk pelatinan dan transfer kellmuan, peta digita
memberikan rekaman dan dokumentas komprehensif yang pressi (Tabel 1)

Tabd 1. Proses Pemetaan Manual dan Digitd

No. Waktu Foto Keter angan

1 Jumat, 20 Penggambaran sketsa Sluet
Maret 2020. gruktur luar, media pensil.

2. Jumat, 20 Penyelesaian sketsa siluet
Maret 2020 . gruktur luar, media pensil.

3. Jumat, 20 Penyelesaian ketsa peta,
Maret 2020 . media pensil.

4. | Senn, 23 Penggambaran kembai dan

Maret 2020. koreks siluet sruktur luar,

media pen.
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No. Waktu Foto Keter angan

5. Senin, 23 Penggambaran sruktur luar,
Maret 2020. media pen.

6. Senin, 23 Penyelesaian ketsa peta,
Maret 2020. media pen.

7. Selasa, 24 Proses membuat pola, media
Maret 2020. pendl.

8. Selasa, 24 Proses penydesaian pola,
Maret 2020. media pensil.

0. Rabu, 25 Uji coba pelati han dengan
Maret 2020. menggunakan petunjuk

pembuatan peta untuk remgja
dan anak- anak.
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Keter angan

Uji coba pelati han dengan
menggunakan petunjuk
pembuatan peta untuk dewasa

Pencocokan dengan konteks
eksiging.

Percocokan dencan peta

eksiging dengan fokus jaan
Tanjung Gedong.

No. Waktu Foto
10. | Rabuy, 25
Maret 2020.
11. | Kamis, 26
Maret 2020.
12. | Kamis, 26 :
Maret 2020.
13. | umat, 27
Maret 2020.
14. | Senin, 30
Maret 2020.

Pembuatan siluet sruktur luar

kampung dengan autodesk
*a dengan ketsa.

Pembuatan tampak untuk
menggambar gruktur luar
kampung dengan autodesk.
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No. Waktu Keter angan
15. | Selas, 31 Proses permrbuatan struktur luar
Maret 2020. kampung dengan autodesk

*da dengan ketsa

Proses penydesaan peta
kampung dengan autodesk
*a dengan ketsa

16. | Rabu, 1 April
2020.

Hasil akhir pemetaan sruktur pada dasarnya terbagi 2 Peta manual dilakukan dengan ketsa
untuk pelatihan membuat peta. Peta manual untuk pelatihan dibuat dua macam yakni contoh peta
sebagai sampd dan pola peta sebega rumusan cara membuat peta manual. Sementara sample
merujuk pada hasil akhir yang dituju, pola peta memberikan logka proporsi dan konposisi

daam menmbuat pemetaan (Gamber 9).

Gambar 9. Peta Manual dan Pola Peta Struktur Luar Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020

Peta digital secara umum dipresentasikan dalam bentuk file autodesk dalam bentuk garrbar dan video
pembuatan. Tujuannya sedbagai dokumentas dan simulas membuat peta sebagai bahan tambahan
pelatihan karena terjadi pandemi Covid-19. Pada prosss pembuatan pemetaan struktur luar dibantu oleh
sketsa manual, fato lokasi, foto tampak, gambar tampak rumah sebagai usaha pemeriksaan kembali.
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Gambar 10, Peta Digitd Sruktur Luar Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020

lludrasi peta addah versi grafis dari peta untuk memberikan gambaran representatif dari situasi
gruktur luar kampung T anjung Gedong pada konteksnya. Sample digambarkan dengan struktur
terbuka untuk mengkontras konteks dan gesure lokasi pemetaan terhadap sekitarnya. Sanple
pemetaan pada jaan Tanjung Gedong sekaligus mengaktualisas peta sebelumnya.

e
O

Gambar 11 Visialisasi Peta Struktur Luar Kampung Tanjung Gedang
Sumber: Tim Abdimas, 2020
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KES MPULAN DAN SARAN

Tuliskan secara ringkas kesimpulan dalampoin-poin sesuai hasil pelaksanaan PKM yang tdah dibahas
di bab 4.

Saran berupa masukan bagi pdaksana PKM selanjutnya sesud PKM yang diléksanakan aau
perbaikan untuk pel &k sanaan PKM sdanjutnya.

BAB 5. KESIM PULAN DAN SARAN

5.1KES MPULAN

[Pemetaan struktur luar kampung Tanjung Gedong dilakukan dengan dua cara, yakni: pemetaan
manua yang efektif sebaga sarana transfer keilmuan, sementara pemetaan digita
mengoptimalkan dokumentasi yang bersifat presisi. Meski metode pemetaan berbeda jenis
namun demikian pada kegatan Abdimasi ini, kedua proses saling melengkapi karema
memungki nkan pertukaran informasi dan pemeriksaan ulang pada saat proses penggambaran
pemetaan. Pemetaan manuad dan digita juga menampilkan proses yang pembelajaran keruangan
yang lebih intim dengan menstimulasi pertisipas warga untuk mengenad keruangan melaui

pengganbaran.]

5.2 SARAN

[Pemetaan ini difokuskan pada pemetaan struktur luar karena proses inisias Abdimas menghindari
terganggunya privas warga. Maka dari itu pemetaan lanjutan dapa merekomendas penggambaran
sruktur dalam yang lebih rinci, tampak maupun potongan lingkungan atau dapat juga melanjutkan
pemetaan pada lokas yang lain.]
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DAFTAR PUSTAK A
Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan dstem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Terbaru (merujuk pada literatur 10 (sepuluh) tahun terakhir). Hanya pudakal

yang digtas padausulan PKM yang dicantunkan.

DAFTAR PUSTAKA
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LAMP RAN

1. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM (misalnya ppt, artikel, makaah, modul
atau meteri daam bentuk lainnya);

2. Foto-foto kegiatan, dan Video (link video)

3. Luaran wagjib berupa publikasi di jurnd aau pemakaah di forum ilmiah; luaran tambahan
berupa publikasi di media massa, HKI, Luaran Iptek Lainnya (Teknologi Tepat Guna,
Model, Puwarupa (Prototipe), Karya Desain/Seni/KriyalBangunan dan Argtektur), Produk
terdandarisasi, Produk tersertifikasi, buku ber I SBN, Wirausaha baru mandiri.

LAMP RAN
Lampiran 1

Materi yang di sampaikan ke Mitra

Peta Manud dan Pola Peta Struktur Luar Kampung Tanjung Gedang
Sumber: Tim Abdimas, 2020

Peta Digital Struktur Luar K ampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020
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Lampiran 2

Foto-Foto (L ogoook)
Tabd 1. Proses Pemetaan Manual dan Digitd

No. Waktu Foto Keter angan

1 Senin, 2 Maret Survey lgpangan.
2020.

2. Kamis, 5 ot Dokumentasi struktur luar.
Maret 2020. =

3. Jumat, 20 Penggambaran ketsa siluet
Maret 2020. gruktur luar, media pensil.

4. | Jumai, 20 Peryelesaian ketsa siluet
Maret 2020. gruktur luar, media pensil.

5. Jumat, 20 Penyelesaian sketsa peta,
Maret 2020. media pensil.
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No. Waktu
6. Senin, 23
Maret 2020.
7. Senin, 23
Maret 2020.
8. Senin, 23
Maret 2020.
9. Sdasa, 24
Maret 2020.
10. Sdasa, 24
Maret 2020.

Foto

A

Keter angan

Penggambaran kembai dan
korekd siluet struktur luar,
media pen.

Penggambaran sruktur luar,
media pen.

Penyelesaian sketsa peta,
media pen.

Proses membuat pola, media
pendl.

Proses penydesaian pola,
media pensil.
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Keter angan

Uji coba pelati han dengan
menggunakan petunjuk
pembuatan peta untuk remagja
dan anak- anak.

Uji coba pelati han dengan
menggunakan petunjuk
pembuatan peta untuk dewasa.

Pencocokan dengan konteks
eksiging.

No. Waktu
11. Rabu, 25
Maret 2020.
12. Rabu, 25
Maret 2020.
13. Kamis, 26
Maret 2020.
14. Kamis, 26
Maret 2020.
15. Jumat, 27
Maret 2020.

. Pencocokan dengan peta

eksiging dengan fokus jaan
Tanjung Gedong.

- Pembuatan siluet sruktur luar

kampung dengan autodesk
*dJa dengan ketsa
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Keter angan

Pembuatan tampak untuk

B menggambar sruktur luar

kampung dengan autodesk.

kampung dengan autodesk
sedJa dengan ketsa

8 Proses pembuatan struktur luar

Proses penydesaian peta
kampung dengan autodesk
*dJa dengan ketsa.

No. Waktu

16. Senin, 30
Maret 2020.

17. | Sdasa, 31
Maret 2020.

18. | Rabu, 1 April
2020.

19. | Junmet, 3 April
2020.

20 Sdlasa, 7 April
2020.

Dokumentasi kampung saat
pandemi 1.

Dokumentasi kampung saat
pandemi 2.
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No. Waktu Keter angan

21. | Sabtu, 11
April 2020

Dokumentasi kampung saat
pandemi 3.

Lampiran 3.

Luaran: Dapat lebih dari satu

(Luaran wgjib berupa publikasi di jurna atau pemakalah di forum ilmiah; luaran tambahan
berupa publikad di media massa, HKI, Luaran Iptek Laimya (Teknologi Tepat Guna, Modd,
Purwarupa (Prototipe), Karya Desair/Seni/KriyalBangunan dan  Arsitektur), Produk
terdandarisasi, Produk tersertifikag, buku ISBN, Wirausaha baru mandiri}.
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ABSTRAK

Kampung Tanjung Gedong terletak di jalan Tanjung Gedong, berlokasi d belakang kawasan pendidikan Grogol
Jakarta Barat. Dikdiling par<el-parsd kawasan pendidikan, seperti: UniverStas T arumanagara, Univerdtas Trisakti,
Rumah Sakit Sumber Waras dan area komersial di sekitarnya; kampung Tanjung Gedong merupekan area
pendukung yang menyediakan kebutuhan kawasan sekitar. Kampung ini karakteristik tidak beraturan, dengan
kondisi rumah yang tidak sdalu tertata. Kondid jalan bervariasi dengan gang-gang yang berkd ak-kelok. Pekerjaan
penghuninya bervarias dari: pekerja, mahasi sva, pedagang informal dan sebagainya Meski hidup rukun dan dama,
kondisi lingkungan dan ruang hidup mereka perlu terus ditingkatkan agar dapa beradaptasi dengan kemguan
jaman, sdah saunya dengan transfer keilmuen tentang keruangan medui pemetaan yang dgpa memberikan
pemahaman aas potend ruang dan lingkungan tempat tinggd mereka Sdain itu, pemetaan berguna sebaga
dokumentasi sebagai aktudisas peta ekdsting karena transformasi struktur kampung yang cepat. Pemetaan
dilakukan dengan metade manud, yakni: sketsa menggunakan pola dan metode tracing dan digital menggunakan
autodesk cad. Gambar adalah bahasa komunikas pada sebuah lokas sampel, sebuah hasil observad, diskusi dan
dokumentasi. Tujuannya kegatan dalah memanfaatkan proses menggambar menjadi sarara pdaihan, sementara
hasil akhir sebaga visudisad yang berguna sebaga dokumentais Temuannya addah kedua metode saling
mdengkapi sebaga da pertukaran informasi, dan memungkinkan pemeriksaan kembali (cross-checking) pada
proses pemetaan. Hadl akhir berupa peta menud, pda pemeaan, pea digital dan pea grafis untuk
mempresentasikan keruangan kampung.

Kaakunci: pemetaan, kampung, kata, luar, struktur.

1. PENDAHULUAN

Kondisi kampung kota tidak selalu ddam keadaan teratur dan sehat (Utami, 2018). Sebagian
dari kampung kota khususya di Jkarta dinila kumuh dan tidak layak, ssmentara yang lain
dianggap tidak teratur dan tidak tertata Namun demkian, kampung kota tidak sdlau identik
dengan sigma negatif. Sebagian besar kampung kota sebenarnya dibangun berdasar atas rumah-
rumah penduduk adi atau pendatang, yang meskipun dengan pengetahuan seadanya membangun
ruang hidup yang ided (Antony, 2014). Wgar pula bila sebegian dari avam meihat kampung
tidak seladu indah dipandang mata, apaagi sebagian dari kaum intelektua mayor itas menyenyam
pendidikan formal yang didominasi oleh standar yang sangat kontras dengan perspektif warga
kampung kota (Johan, 2016). Pemetaan kanmpung kota berpotens memberikan kontribusi
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pengetahuan keruangan kepada masyarakat kampung (Siswanto, 2018), sshingga membangun
kesadaraan tentang potens ruang dan lingkungan hidup.

Kampung kota tidak seddu kumuh, bebergpa bahkan menjadi aset wissta dan mampu
memberikan kontribusi keruangan lebih bagi kotanya. Sebut saja kampung peangi, kampung
hijau, kampung nelayan, kampung Inggris, kampung cyber dan kampung-kampung sgenis yang
telah melalui sebuah proses perbaikan, perencansan dan penataan kredtif. Kebijakan dan
perencanaan telah menyulap kampung-kampung kota pada umumnya menjadi kampung kota
igimewa dan unik (Setyawan, 2018). Namun demikian, kampung-kampung ini tidak secara
segera berubah begitu sga, mereka tedah melalui rangkaian proses panjang, dan mendapat
perhatian khusus, sshingga berkesempatan untuk menata dri dan bertranormasi (Siswanto,
2018).

Memula proses perbaikan dan perencanaan pada kampung menmbutuhkan tahapan inisiag; salah
satunya dengan mela ukan pemetaan. Pemetaan tidak saja ditujukan sebagal aktualisas, namun
juga komunikasi dan proses menjdin kerjasama. Pemetaan struktur luar kampung Tanjung
Gedong bertujuan untuk melakukan perekaman terhadap ruang kampung yang berdfat
fundamenta urtuk kampung, sementara dimanfaatkan ssbagai ajang trander keilmuan. Sampel
peta dilakukan hanya pada area tertentu tanpa mengganggu privasi ruang internal. Area yang
digagas adalah area penting di daerah Mesjid At-Taufig Jami, sebuah fasilitas ibadah yang
skaligus menjadi salah-satu landmark kampung Tanjung Gedong. Landmark yang dianggap
menjadi penting bagi warganya sebagal penanda kampung dan tempat berkumpul (Maharani,
2017). Pemetaan gruktur luar adalah sebuah penggambaran dan pengukuran aktual padakondis
fisik struktur luar kampung pada rentang waktu 6 bulan saat kegiatan dilakukan, sebuah rekaman
fisik bersifat terbatas, mengingat sfat kampung yang temporer.

Pemetaan ini berpotensi memberikan pengetahuan keruangan sekaigus menyuguhkan rekaman
terhadap ruang hidup mereka. Pemetaan ini depat digunekan sebagai patokan aau arahan
pengembangan bila sskiranya dibutuhkan oleh lingkungan (Samhudi, 2015). K egiatan pemetaan
ini juga bermaksud untuk mengawali kerjasama dengan lokasi bertetangga dan kepentingan
kampung Tanjung Gedong sebagai tenmpat srategis berkembangnya sektor informal yang sel ama
ini mendukung kebutuhan warga kampus dan sekitarnya. Pemetaan terhadap kampung sekitar
berguna untlk kampus dan kampung saing mempererat slahturahmi, termasuk memperoleh
data atas tatanan, ruang Ssa, ruang potensial, ruang hijau dan ruang-ruang bersama (Wijaya,
2018). Pemetaan struktur luar mengedepankan penggambaran berdasar atas pengalaman dalam
kampung dengan menekankan pada bentuk druktur ruang bersama yang umum dimanfaatkan
untuk kehidupan seheri-hari mereka (Johan, 2016).

2. METODE DAN MATERIAL

Pemaaan gruktur luar dilakukan dengan metode kuditatif dengan mengkombinas metode visualisas
foto dan penggambaran diagram dengan cara:

1. Melakukandokumentasi dengan foto/ video.
Foto dilakukan untuk merekant pengalaman da am kampung, tampak dan sruktur luar
kampung.

2.  Mencocokkan petadan meetakkan dasar pada petaarchive atau daalama
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Peta eksiging, archive dan googl edicocokkan dengan sketsa aktua (Isnaini, 2015).
Melakukan observasi lapangan.

Melakukan kunjungan, survey dan komunikasi.

Melakukan pengukuran langsung terhadap sruktur luar.

Pengukuran dilakukan dengan alat meteran, proporsi dimens tubuh dan modul materid
untuk pengecekan.

Menggambarkan peta secara manua dan digital.

SKetsa manud dan gambar digital dengan autode.

Melakukan trander dengan <oftware lain misalnya Adobe lllustrator CS, Adobe
Photoshop, dan sebagainya untuk kebutuhan lebih lanjut.

Viaudisasi dilakukan untuk meningkatkan kuditas grafis peta.

Aspek-aspek berikut ditekankan untuk menghasilkan pemetaan struktur luar:

a.

Photography.
Dokumentasi awa diawai dengan memperoleh foto-foto awa kondisi sruktur luar

kampung Tanjung Gedong. Selain melakukan rekaman terhadap kondisi terbaru, foto-
foto dapat berguna untuk membandingkan kondisi hila terjadi perubahan di kemudian
hari. Lebih [anjut, foto dapat berguna untuk mencocokkan kondig fisik dengan petayang
dibuat sebagai dataterger.

Tracing Map

Melakukan rekam jejak pada pemetaan artinya teknik mencocokkan dan melakukan
pengaktuaisasian gambar peta, yakni dengan caras penyandingan gambar, kegiatan
melengkapi, memperbaiki/revisi gambar peta berdasarkan peta lama, archive peta dari
pemerintah atau pereliti lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih presisi.

Focus Group Discussion

Melakukan diskud terhadagp tim internal, termesuk wawancara, survey, dan
mengumpulkan data di lapangan untuk didiskusikan dengan warga hila dibutuhkan
Digtal Printing

Pencetakan digital berarti ketsa pemetaan hanya bersfat data awal, hesil utama adaah
file digitad yang dapat diperbanyak atau dicetak dengan berbagai media untuk kebutuhan
beragam. Standar hadl akhir yang ditar getkan sebagai keluaran add ah pemetaan yang
dapat dicetak d atas kertasHVS dengan berbagal skala dan ketebalan sesuai kebutuhan.
Media sudi

Media gudi didomnas mayoritas bahan turunen kertas, baik: hvs, karton, birmet, kardus
untuk kebutuhan baik modelling, diagram, presentas, brosur, legfl et dan poder.

3. PEMBAHASAN

Kampung Tanung Gedong telah bertrandormas menjadi tempat yang srategis tidak sgauntuk
tingga, namun untuk mencari nafkah dan mendapatkan kebutuhan sehari-hari dengan harga
tejangkau. Lepas dari kondisi kampung yang kini telah bertransformas, masih banyak
warganya yang tidak memiliki pengetahuan keruangan, belum lagi letak drategis kampung
bedum memiliki dokumentasi dan rekaman memada khususnya pemetaan. Pemetaan sangat
penting untuk memberikan pemahaman keruangan bagi warga kampung. Perubahan fisik
kampung yang cepat berubah dan potensi kampung ssbagai sumber daya keruangan perlu
dikembangkan sehingga dapat membawa kampung sejgar dengan katanya.
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Pemetaan kampung untuk kebutuhan warga kampung, jelas berbeda dengan pemetaan pada
umumnya. Pemetaan kampung untuk memberikan wawasan tentang gambar keruangan dan
pemanfaatan peta perlu dilakukan mdaui perspektif ddam kampung dan dilakukan secara
bertahap dengan cara yang mudah dipaham warganya Secara umum pemetaan kampung dibagi
menjadi dua yakni penggambaran peta manua dan penggambaran peta digital sebaga cara
menghubungkan rentang pengetahuan warga kampung dengan awam khususya pada jalan
Tanjung Gedong. Proses awa diinisas dengan mempelgari peta yang tersedia dan dapat
diakses oleh umum (peta goagle) dan memberikan visualisas lokas sekitar kampung Tanjung
Gedong urtuk menstimulasi diskusi (Gambar 1).

0 0

42

0

Gambar 1. Peta dan Fato Lokasi Sekitar Jalan Tanjung Gedong
Umber:
https: //www.google.cam/maps/place/ Jl +Tanjung+Gedong,+T amang,+K ec.+Gr ogol +petamburan, +K ota+Jakar ta+B
ara,+Daerah+Khusus+Ibukotat Jakartat+11440/@-
6.1695779,106.7919906,19z/data=!4m5! 3m4! 1<0x2e69f65d0470a29f: Ox bd46858de1 18f1d9! 8m?2! 3d-
6.1687152 4d106.792873
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Proses awa pemetaan diinisiasi dengan kunjungan awal dan observad untuk menempatkan
kampung Tanjung Gedong pada perspektif dari dalam, baik begi pengunjung (awam) maupun
warga kampung itu sendiri. Sebuah pemetaan sederhana dibuat untuk memberikan ssbuah entry |
fmentaramemberikan opsi bagi lokas petayang akan dibuat. Pemetaan pada gerbang kampung
Tanjung Gedong berpatens memberikan kesan pertama (first impression) bagi pengunjung,
*mentara memperlihatkan gambaran pengaaman keruangan daam kampung. Bagi warganya,
pemetaan sekitar gerbang kampung memberikan ops lokasi, sebuah pilot project pemetaan
Maka dari itu argumen dibangun untuk merentukan alasan pemilihan area yang dipetakan.
Pemilihan jalan Tanjung Gedong didasari oleh aasan-alasan berdasarkan hasil diskus berikut:
1. Bentuk lintasan koridor yang lebih lurus memberikan kemudahaan dalam pemetaan,
penyajian perspektif lebih baik dantatanan yang lebih teratur untuk menginsisiasi.
2. Lokasi tidak berada pada ldu lintas ramai memberi keamanan pada proses.
3. Letak Masjid Jami Al Taufiq beradatepat d lokasi tersebut.
4. Memiliki mitradan kenadan di lokasi tersebut untuk memudahkan kegiatan Abdimas dan
bilaterjadi kondisi darurat seperti Covid-19.

Pada awa pemetaan, dokumentasi dilakukan sebagai data pengganmbaran Rekaman dilakukan
pada perspektif dan tampak bangunan, untuk memberikan visudisasi pada kondisi keseluruhan
area yang dipetakan. Pengukuran menua dicocokkan dengan proporsi anggota tubuh dan
dimensi materid. Dokumentasi visua pada gruktur luar akan mengurangi jumlah visitad dan
urvey sehingga privasi warganya tetap depat terjaga. Visualiasi gruktur luar kampung
dilakukan meaui gambar fronta pada tampak bangunan, namun demikian karena kampung
tidak seperti pemukiman rea esate; pedagang, parkir liar, tempat sampah maupun perkakas
rumah tangga kergp ditemukan di sekitar lingkungan dan tidak disingkirkan atau didiminas
untuk memvisudisasi keadaan alami dan privasi kampung. Pendokumentasian berfokus pada
kondisi fisik struktur, sehingga manusia maupun elemen dekoratif dihindari. Hal ini dilakukan
s*eua dengan arahan tipologi yang mendefinisikan sruktur luar sebagal gruktur pembentuk
karakter visua dan area kampung, yang direpresentasikan oleh tampak bangunan sebagai kulit
luar atau pelingkup bangunan keseluruhan (Gambar 2).

Secara umum, kegiatan untuk menghadlkan pemetaan druktur luar di kampung Tanjung
Gedong dilakukan dengan dua cara
1) Pemetaan Manual
Dilakukan dengan sketsa melalui media pensil dan pen, dibuat mengindahkan skal a dan
proporsi, diukur berdasarkan dimensi material dan tubuh. Dituangkan di atas kertas HVS
dan digunakan sebagai bahan diskus dan komunikas.
Penggambaran peta manual dilakukan dengan tigatahap yakni:
a) Sketsa umum berupasiluet gruktur luar.
Dilakukan dengan sketsa berdasarkan propors, kompossi dan bentuk keseluruhan
pelingkup. Sirkulasi dan struktur dalam ditambahkan sebagai pelengkap sga.
b) Tracing map.
Dilakukan dengan pen, urntuk mempertggam dan memperbaki garis Metode ini
diperkenalkan juga sebegai metode pengganbaran ulang.
c) Menbuat Pola
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Pola dihasilkan dengan menentukan patokan, arahan, hubungan pada peta yang telah
dihasilkan formula atas komposisi keseluruhan sruktur luar kampung. Dengan pola,

cara menggambar dijelaskan logika penggambarannya.

2) Pemetaan Digital.
Dilakukan menggunakan autodesk, berdasarkan dokumentas tampak diukur berdasarkan
pengukuran manua. Menggunakan komputer dan dapat dicetak/ dicetak sesua
keperluan. Pemetaan Digital bertujuan utama untuk dokumentasi dan menyempumakan
pemetaan yang ter sedia agar sesual dengan kondisi aktudl.
Penggambaran petadgita dilakukan dengan cara:
a) Pencocokanpetadgita yangtersedia.
Peta autodesk yang tersedia, dicocokkan dengan good e map dan hesil observag.
b) Pembuatan siluet Sruktur luar sesuai dengan observad dan pengukuran.
Komposis utama sruktur luar yang terdiri dari g luet rumah dan koridor.
¢) Tracing tampak untuk menggambar struktur luar.
Penggambaran tampak untuk merinci sruktur luar kampung
d) Fnalisas pemetaan sruktur luar
Pencocokan tampak dengan denah pada pemetaan kampung.
Maka dari itu, dengan proses peta berbeda, kegiatan ini menawarkan dua tujuan spesifik.
Sementara peta manual cenderung efektif untuk pelatihan dan transfer keillmuan, peta digital
memberikan rekaman dan dokumentas komprehensif yang pressi (Tabd 1)

- |




Gambar 2 Dokumentasi Suasana dan Sruktur Luar Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020

Tabd 1. Proses Pemetaan Manual dan Digitd

No Waktu Foto Keterangan
1 Jurret, 20 Penggambaran sketsa siluet
Mae 2020. struktur luar dengan mediapensil.
2. | Junst, 20 | Penyelesaian sketsa Sluet struktur
Maret 2020. ) luar dengan mediapensl.
AU S
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No Waktu Foto Kete angan

3. Jurat, 20 Penyelesaian skeisa peta dengan
Mae 2020. media pensil.

4, Senin, 23 Maret Penggambaran kembali dan
2020. koreksi slue struktur luar dengan

media pen.

5. Senin, 23 Maret Penggambaran struktur [uar
2020. dengan mediapen.

6. Senin, 23 Maret Penyelesaian skelsa pela dengan
2020. media pen.

v

7. | Selasa, 24 - Proses membua poladengan

Mare 2020. media pengl.
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No Waktu Foto Kete angan
8. Selasa, 24 Proses penyel esalan poladengan
Mae 2020. media pensil.
0. Rabu, 25 Maet Uji coba pdatihan dengan
2020. menggunakan petunjuk
pembuatan petauntuk remajadan
anak-anak.
10. | Rabu, 25 Maet Uji coba pdatihan dengan
2020. menggunakan pe unjuk
pembuatan petauntuk dewasa.
11. | Kamis, 26 Pencocokan dengan konteks
Mae 2020. eksgting.
12. | Kamis, 26 Pencocokan denganpetaekssting
Mae 2020. dengan fokus sampel jalan

Tanjung Gedong.
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No Waktu Foto | Kete angan
13. | durmet, 27 ¥ T e Pembuatan sluet struktur luar
Mae 2020. kampung dengan autodesk sesuai
dengan sketsa.
14. | Senin, 30 Maret Pembuatan tampak untuk
2020. menggambar sruktur luar
kampung dengan autodesk.
15. | Selasa, 31 Proses pembuatan struktur luar
Mae 2020. kampung dengan autodesk sesuai
dengan sketsa.
16. | Rabu, 1 April Proses penyel esaian peta
2020. kampung dengan autodesk sesuai
dengan sketsa.

Hasil akhir pemetaan struktur pada dasarnya terbagi dua peta manual dilakukan dengan sketsa untuk
pelatihan membuat peta. Peta manual diturunkan menjadi dua gambar yakni contoh peta sebagai sampel
dan pola peta sebagda rumusan cara membuat peta manual. Sementara sampd merujuk pada hasil akhir
yang dituju, pola peta memberikan logikapropors dan komposisi dd am membuat pemetean (Gambar 9).



Gambar 3. Peta Manual dan Pola Peta Struktur Luar Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020

Peta dgitd secaraumum dipresentaskan ddam bentuk file autodesk daam bentuk gambar dan
video pembuatan. Tujuannya sebagai dokumentasi dan simulasi membuat peta sebaga bahan
tambahan pelatihan kar ena terjadi pandemi Covid-19. Pada proses pembuatan pemetaan sruktur
luar dibantu oleh sketsa manual, foto lokasi, foto tampak, gambar tanmpak rumah sementarahad|
akhir adalah peta sruktur luar.

Gambar 4. PetaDigitd Struktur Luar Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020

llustras peta edalah keluaran tambahan yang ditargetkan untuk mempr esentasikan peta secara grafis.
Visualisas pea memberikan gambaran representatif dari situas struktur luar kampung Tanjung Gedong
pada konteksnya Sampel peta digambarkan dengan struktur terbuka untuk mengkontras konteks dan

gesture lokas pemetaan terhadgp sekitarnya. Sample pemetaan pada jdan Tanjung Gedong sekaligus
mengaktualisas peta sebelumnya.
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Gambar 5 Viadisasi Peta Sruktur Luar Kampung Tanjung Gedong
Sumber: Tim Abdimas, 2020

5. KESMPULAN DAN SARAN

Pemetaan struktur luar kampung Tanjung Gedong dilakukan dengan dua carayakni 1) pemetaan
manuad yang efektif sebaga sarana trander keilmuan, sementara 2) pemetaan digital
mengoptimalkan dokumentasi yang bersifat presisi. Meski metode pemetaan berbeda jenis
namun demikian pada kegatan Abdimasi ini, kedua proses saling meengkapi karena
memungki nkan pertukaran informasi dan pemeriksaan ulang pada saat proses penggambaran
pemetaan. Pemetaan manud dan digita juga menampilkan proses yang pembelajaran keruangan
yang lebih intim dengan menstimulasi pertisipas warga untuk mengena keruangan meaui
penggambaran. Pemetaan ini difokuskan pada pemetaan sruktur luar karena proses inisiasi
Abdimas menghindari terganggunya privasi warga Maka dari itu pemetaan lanutan dapat
merekomendas penggambaran druktur dalam yang lebih rinci, tampak maupun potongan
lingkungan atau dapa juga melanjutkan pemetaan pada lokas yang lain.

6. PENGAKUAN
Selama Pandemi Covid-19, tidak terdapat perubahan struktur luar kampung Tanjung Gedong. Tidak
terdapa perubahan keruangan, dan tidak terjadi penambahan unsur keruangan yang bersifat struktural
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pada kampung Tanjung Gedong. Namun demikian, perlu diakui Pandemi Covid-19 mempengaruhi
produktivitas dan efektivitas pemetaan struktur [uar kampung Tanjung Gedong. Pemeaan manual yang
direncanakan menjadi aktivitas pelaihan membuat peta diadaptasikan menjadi media pembelgjaran jarak
jauh berupa sampel pembelgjaran, semettara pemaaan digital yang berfokus pada dokumentas
dikembangkan lebih lanjut menjadi video pembelgjaran. Informas umum mengenai lokas pemetaan
yakni: pada awal April 2020, aktivitas di kampung Tanjung Gedong telap terjadi sgperti biasanya, namun
demikian menjdang tengah April 2020, intengitas lalu lalang berkurang jauh, warga menggunakan
maske dan menjaga jarak. Magid Jami Al Taufiq sementara ditutup (Tabd 2). Oleh karena situas
pandemi Covid-19, pemetaan struktur lua mengacu pada observas yang dilakukan sebdum Pandemi.
Untuk mempekuat analisa pemetean struktur luar, tampak digunakan untuk membantu proses
penggambaran gruktur luar.. Pemetaan ini juga menambahkan visualisas struktur dalam yang bersifat
ilustras pelengkap yang hasil nya diperolehdari proyeks tampak dan kunjungan singkat saja
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